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ABSTRAK

Aksi kenakalan remaja yang kerap kali terjadi di Yogyakarta sangat meresahkan
masyarakat serta mencoreng image Yogyakarta sebagai kota pelajar. Salah satu
yang banyak mendapat sorotan adalah aksi klithih yang biasa terjadi di malam hari
dan terkadang menimbulkan korban jiwa. Penyebab kenakalan remaja ini sendiri
bisa terjadi karena banyak faktor salah satunya adalah faktor kematangan emosi. Di
Yogyakarta, salah satu balai yang menangani pelaku kenakalan remaja adalah Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Dinas Sosial DIY. Berbagai
pelayanan telah disediakan oleh pihak Balai dalam menangani remaja bermasalah
sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum, misalnya seperti bimbingan fisik,
mental, keterampilan, fasilitasi pendidikan, dan lain-lain. Tujuan dari perancangan
ini adalah merancang fasilitas interior yang mampu menunjang aktivitas yang ada
di BPRSR. Selain itu dalam menjalankan porgram rehabilitasi dan perlindungan
terhadap para remaja, maka diperlukan lingkungan nyaman, aman, dan mampu
mendukung proses rehabilitasi.. Hasil dari perancangan ini adalah penerapan
konsep healing environment dengan memperhatikan aspek alam, indera, dan
psikologis. Sehingga tidak hanya merancang interior yang dapat menunjang
program dan aktivitas Balai, tetapi lingkungan fisik yang dirancang juga dapat
memberi dampak postif terhadap psikologis para remaja. Hasil dari perancangan ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi Balai, akademisi, dan desainer.

Kata Kunci : Balai Rehabilitasi, Kenakalan Remaja, Healing Environment, Dinas

Sosial.



ABSTRACT

Juvenile delinquency acts that often occur in Yogyakarta are very disturbing to the
community and ruin the image of Yogyakarta as a center of education. One that
gets a lot of attention is the act of klithih which usually occurs at night and
sometimes causes victims. The cause of juvenile delinquency itself can occur due to
many factors, one of which is the emotional maturity factor. In Yogyakarta, one of
the centers that handles juvenile delinquents is the BPRSR or the Social Protection
and Rehabilitation Center for Youth Social Service DIY. Various services have been
provided in dealing with adolescents with social problems and children who are in
conflict with the law, such as physical, mental, skill guidance, educational
facilitation, and others. The purpose of this design is to design interior facilities
that are able to support existing activities in BPRSR. In addition to carrying out the
rehabilitation and protection program for adolescents, an environment that is
comfortable, safe and capable of supporting the rehabilitation process is needed.
The result of this design is the application of the concept of healing environment
that combines natural, sensory, and psychological elements. So that not only
designing interiors that can support programs and activities, but the designed
physical environment can also have a positive impact on the psychology of
adolescents. The results of this design are expected to be useful for BPRSR,

academics and designers.

Keywords: Rehabilitation Centre, Juvenile Delinquency, Healing Environment,

Social Service.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Yogyakarta yang memiliki citra sebagai kota pelajar kerap kali
tercemar dengan maraknya aksi kenakalan remaja. Kasus yang banyak
mendapat perhatian masyarakat luas belakangan ini adalah fenomena Klitih.
Klitih sendri merupakan istilah yang digunakan sekelompok anak remaja di
Kota Yogyakarta ketika melaksanakan aksi-aksi kejahatan di jalanan. Jumlah
kejahatan ini pun terus meningkat pada tahun 2020 hingga 2021. Polda
Yogyakarta mencatat 52 kasus klitih dengan 91 pelaku yang diadili di tahun
2020. Selanjutnya selama tahun 2021 jumlah kejahatan Klitih meningkat
menjadi 58 kasus dengan 102 pelaku yang diadili. Polda DIY menuturkan
bahwa kebanyakan pelaku klitih pada tahun 2021 yaitu berjumlah 80 orang
memiliki status sebagai pelajar dan sisanya tidak memiliki pekerjaan atau
pengangguran (Pahlevi, 2022). Tindak kejahatan melanggar hukum yang
dilakukan oleh para remaja ini tentu sangat meresahkan masyarakat dan perlu
mendapat tindakan tegas.

Untuk melakukan perlindungan, rehabilitasi, dan pembinaan bagi para
remaja yang mengalami masalah hukum, Kementrian Sosial Republik
Indonesia melalui Dinas Sosial DIY mendirikan Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosia Remaja (BPRSR) (Nursolikhah, 2018). Tujuan Utama dari
BPRSR adalah perlindungan rehabilitasi sosial remaja bermasalah sosial dan
anak yang berhadapan dengan hukum. Anak-anak berhadapan hukum yang
dititpkan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) akan
tinggal dalam kurun waktu yang tidak tentu bahkan bisa lebih dari 6 bulan
diakibatkan proses peradilan yang tak segera. Anak yang dititipkan di BPRSR
dilarang meninggalkan wilayah BPRSR tanpa adanya izin pihak balai maupun
dari pihak penitip yaitu penyidik, penuntut umum, atau hakim (Wati, 2021)

Gedung BPRSR memiliki kapasitas 100 orang dengan fasilitas area
parkir, kantor, aula, asrama, poliklinik, ruang konslutasi, perpustakaan,

musholla, asrama, dapur, ruang makan, berbagai ruang keterampilan, dan juga



ruang kelas yang dapat digunakan oleh para remaja untuk mengikuti
pembelajaran di sekolah secara daring. Selama berada di BPRSR para remaja
akan mengikuti serangkaian kegiatan yang sudah terjadwal setiap harinya.
Kegiatan yang dijalani misalnya berupa bimbingan fisik, mental, sosial,
rehabilitasi sosial, bimbingan keterampilan, konsultasi psikolog, dan berbagai
kegiatan lainnya sebagai upaya BPRSR dalam memperbaiki moral dari para
remaja yang bermasalah (Nursolikhah, 2018) .

Oleh sebab itu untuk dapat menjalankan berbagai program pelayanan
yang ada di Balai, maka diperlukan ruang yang mampu menunjang berbagai
aktivitas yang ada di balai serta memberi keamanan dan kenyamanan baik bagi
para remaja ataupun staff yang ada di Balai. Dalam perancangan ini, area yang
difokuskan adalah ruang-ruang/fasilitas yang digunakan dalam program-
program balai untuk mewujudkan perlindungan dan rehabilitasi bagi para
remaja, sehingga area kantor untuk pegawai tidak masuk dalam cakupan

perancangan.

B. Proses dan Metode Desain
1. Proses Desain

Dalam Perancangan interior Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja (BPRSR) Yogyakarta metode yang digunakan adalah metode
yang dirumuskan oleh Suastiwi Triatmodjo (2020) yaitu model DT-DI.
Model DT-DI merupakan design thinking untuk pembelajaran desain
interior yang digunakan dalam mengerjakan sebuah tugas perancangan
(Triatmodjo, 2020). Terdapat 5 tahapan yaitu emphaty, define, ideation,

prototype, test-evaluation.



Empathy Define-Ascertain Ideation Prototype Test-Evaluation

- Observation on - Interpret the - Brainstorm - Prototype - Test, assessment
user(s) finding - Jam/Charette - Mock-up - Weighing
Interview with client - Discover its Exploration Role play Feedback
(s) meaning visual and ractile - Creating a story - Lesson learned

- Surveying user(s) - Identify the theme experiment
using a questionnaire - Choose and 3-D shape
Literature study compact experiment

- Field and physical Find an insight - 2-D sketch
daa - Put opportunities - Graphic notes

- Appreciating object’s  in a framework - Mood board

design Make program

Gambar 1. Tahapan DT-DI
(Sumber :Triatmodjo, 2020)

a. Emphaty
Empati, yaitu langkah menggali pengalaman hidup pengguna
desain. Pada tahp ini desainer diharapkan bisa memahami pikiran dan
perasaan pengguna untuk dapat merumuskan kebutuhan nyata
pengguna. Tahap ini bisa dilakukan melalui pengamatan, keterlibatan
dalam kegiatan sehari-hari, wawancara, dan literatur (Triatmodjo,
2020).
b. Define
Tahap yang kedua adalah define yang merupakan tahapan untuk
menentukan kriteria, daftar kebutuhan, dan masalah desain. Terdapat
empat kriteria dalam desain interior, yaitu fungsi, ekonomi, estetika, dan
simbol. Daftar kebutuhan adalah segala jenis perlengkapan, perkakas,
dan kondisi ruangan (dari segi kualitas dan kuantitas) yang harus
tersedia agar kegiatan pengguna ruang dapat terlaksana dengan baik.
Masalah desain merupakan jarak yang terdapat antara kondisi atau
situasi yang ada, dengan kondisi atau situasi yang diharapkan ada oleh
pengguna (Triatmodjo, 2020).
c. Ideation
Ideasi, tahap di mana ruang seluas mungkin dibuka untuk menghasilkan

ide untuk memecahkan masalah desain. Pada awal fase ideation, konsep



desain biasanya disajikan secara singkat, yaitu asumsi dasar atau ide-ide
yang menjadi dasar untuk menemukan solusi. Metode yang biasa
digunakan pada tahap ini adalah brainstorming, visual, taktis, eksplorasi
dan eksperimen formal, atau melalui sketsa 2 dimensi (Triatmodjo,
2020).
d. Prototype
Setelah beberapa ide dihasilkan, ide yang terlihat bagus dan paling
sesuai dengan masalah desain dipilih. Kemudian dibuat prototipe yang
lebih realistis, seperti model yang terbuat dari tanah liat atau bahan
lunak lainnya. Prototipe dibagikan dengan anggota tim atau calon
pengguna untuk umpan balik dan selanjutnya digunakan untuk merevisi
desain (Triatmodjo, 2020).
e. Test-Evaluation
Yaitu tahap proposal desain dimana desain hampir selesai dan
dievaluasi dengan kriteria desain yang telah ditentukan. Pengujian ini
dievaluasi oleh pihak di luar tim desain, seperti otoritas hukum, klien,

dan pengguna (Triatmodjo, 2020).

2. Metode desain
a. Metode Pengumpulan Data dan Perumusan Masalah

Pengumpulan data merupakan tahap pertama yaitu tahap
Emphatize. Pada tahap ini metode pengumpulan data dilakukan dengan
cara survey lokasi untuk mendapat data bangunan dari BPRSR dan
observasi langsung ke objek perancangan serta melakukan wawancara
dengan pihak BPRSR untuk untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
seperti aktivitas dan kegiatan, perilaku anak-anak, dan rencana-rencana
pengembangan ke depan. Data juga berasal dari studi literatur dari
berbagai sumber. Setelah memiliki seluruh informasi kemudian masuk
ke tahap Define. Yang pertama adalah menentukan kriteria desain,
kemudian daftar kebutuhan pada tiap-tiap ruang yang ada pada Balai,
kemudian merumuskan problem statement dari data-data yang telah

didapatkan sebelumnya.



b. Metode Metode Pencarian lde & Metode Pengembangan Desain

Tahapan selanjutnya adalah Ideate dan prototype untuk menemukan
ide-ide dan mengembangkan desain. Pencarian dan pengembangan ide
menggunakan metode brainstorming untuk menemukan ide dan
alternatif sebanyak mungkin sebagai solusi dari permasalahan. Konsep
perancangan dan moodboard juga dibuat dalam tahap ideasi.
Selanjutnya pengembangan desain dilakukan dengan membuat sketsa-
sketsa ideasi yang komunikatif. Setelah berbagai ide ditemukan,
kemudian dilanjutkan dengan tahap prototype. Pada tahap ini akan
dibuat berbagai alternatif desain seperti alternatif layout, material, dan

alternatif desain furnitur.

c. Metode Evaluasi / Pemilihan Alternatif Desain / Penentuan Alternatif
Desain
Setelah berbagai alternatif diwujudkan, kemudian perlu dilakukan
evaluasi terhadap alternatif-alternatif tersebut untuk dipilih salah satu
yang terbaik yang dianggap mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan desain dan yang paling sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Pada tahap test-evaluation pemilihan alternatif akan
dilakukan berdasarkan kriteria yang sudah disusun. Alternatif-alternatif
yang terpilih akan menjadi desain final yang kemudian dilanjut ke tahap

pembuatan gambar kerja dan visualisasi 3D.



